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ABSTRACT
ABSTRAK
Torsio testis adalah terputarnya atau melilitnya korda spermatika, yang menyebabkan gangguan pada sel Leydig. Salah satu terapi
tambahan pasca torsio testis adalah pemberian antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh ekstrak kunyit
(Curcuma domestica Val) terhadap sel Leydig ( jumlah dan morfologi) pasca detorsio testis ipsilateral pada tikus (Rattus
norvegicus) strain Wistar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan menggunakan 30 ekor tikus yang
dibagi ke dalam 3 perlakuan dan 9 ulangan. Rancangan penelitian yang digunakan  The posttest â€“ only Control Group Desain.
Sampel penelitian ini adalah tikus (Rattus norvegicus) strain Wistar jantan berumur 3-4 bulan dengan berat badan 150-200 g. Dosis
ekstrak kunyit diberikan sebanyak 50 mg/kgbb satu kali sehari selama 30 hari. Hasil penelitian data yang diperoleh di analisis
dengan uji Analisis of Varian (ANOVA) dan bila terdapat pengaruh maka data selanjutnya di uji dengan LSD (Least Significance
Difference) untuk melihat perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kunyit tidak berbeda
secara signifikan (p > 0,05) terhadap jumlah dan morfologi sel Leydig antara kelompok perlakuan. Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak kunyit dosis 50 mg/kgbb belum cukup mampu meningkatkan jumlah dan morfologi sel Leydig pasca
detorsio testis pada tikus putih (Rattus norvegicus).
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